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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal terhadap kinerja
pegawai (studi pada pegawai balai pelatihan kesehatan provinsi sumatera selatan )Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan seberapa besarfektivitas komunikasi
interpersonal terhadap kinerja pegawai Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Joseph
A.Devito (1986, 70-75). dan teori menurut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2001:51)
mengenai Kinerja Pegawai. Metode penelitian dalam penelitian ini metode kuantitatif. Teknik
analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ada dua yaitu, teknik deskriptif kuantitatif dan
teknik explanative.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai karena dalam penelitian ini berdasarkan
nilai t diketahui bahwa nilai tyicung sebesar 4,866 >teaner 2.013 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel efektivitas komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai. Dengan demikian Ha diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil pengujian
hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada Pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal terhadap
kinerja pegawai yaitu pegawai Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan *.Dalam
penelitian ini juga diperoleh nilai R Square sebesar 0,34() Sehingga dapat ditafsirkan bahwa
efektivitas komunikasi interpersonal memiliki pengaruh kontribusi sebesar 34% . terhadap
kinerja pegawai.

Kata Kunci : efektivitas , komunikasi interpersonal, kinerja.
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ABSTRACT

This study entitled "Effect of interpersonal communication effectiveness on employee
performance (study on employee of health training center of south sumatera province) The
purpose of this research is to know whether there is influence and how big of interpersonal
communication effectiveness to employee performance Health Training Center of South
Sumatera Province. The theory used in this study is the theory put forward by Joseph A. DiVito
(1986, 70-75). and theory according to Mitchel in the book Sedarmayanti (2001: 51) on
Employee Performance. The research method in this research is quantitative method. Data
analysis techniques used in this study there are two namely, quantitative descriptive techniques
and explanativetechniques.

The results of this study indicate that the effectiveness of interpersonal communication has a
significant effect on the performance of employees because in this study based on the value t
is known that the value of t hitung 4,866> t_table 2.013 so it can be concluded that the
variables effectiveness of interpersonal communication effect on employee performance
variable. Thus Ha is accepted and HO is rejected. So it can be concluded that the variable X
there is a significant influence on the variable Y. From the results of testing the hypothesis
proved that "There Effect the effectiveness of interpersonal communication on employee
performance is the employee Health Training Center of South Sumatra Province". In this study
also obtained R Square value of (,34¢. So it can be interpreted that the effectiveness of
interpersonal communication has a contribution influence of 34% on employee performance.

Keywords: effectiveness, interpersonal communication, performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya memerlukan oranglain
dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal inimerupakan
suatu hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasilintegrasi sosial dengan
sesamanya. Komunikasi merupakan suatu kebutuhan naluriah yang ada pada semua makhluk
hidup. Rohim (2009) mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide
dialinkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah
tingkah laku mereka”. Cangara (2011) mendefinisikan “Komunikasi adalah proses dimana
suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk

mengubah tingkah laku mereka”.

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginan dan hasratnya kepada orang lain
merupakan pemicu untuk melakukan komunikasi baik melalui lambang-lambang isyarat
(nonverbal), lisan (verbal), maupun tulisan. Komunikasi tidak hanya berbentuk pembicaraan,
wawancara, surat, laporan, telegram, tetapi juga mencakup mendengarkan, melihat, merasa,
dan memberi reaksi terhadap pengalaman-pengalaman dan lingkungan di mana manusia
berada. Komunikasi memelihara motivasi dengan memberikan penjelasan kepada para pegawai
tentang apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka mengerjakannya danapa yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan Kinerja jika sedang berada di bawah standar. Aktivitas
komunikasi di instansi senantiasa disertai dengan tujuan yang ingin dicapai sesama dalam

kelompok dan masyarakat.

Dalam Penelitian ini, komunikasi difokuskan pada komunikasi interpersonal.
Komunikasi Interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal antara dua (atau kadang-
kadang lebih dari dua) orang yang saling tergantung satu sama lain (Joseph A. DeVito
2013:103)

Komunikasi interpersonal dalam konteks komunikasi organisasi harus dilihat dari
berbagai sisi. Sisi pertama adalah komunikasi antara atasan kepada bawahan. Sisi kedua antara
pegawai yang satu dengan pegawai yanglain. Masing-masing komunikasi tersebut mempunyai

polanya masing-masing. kedua belah pihak harus ada two-way-communication satau
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komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan adanya kerja sama
yang diharapkan untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi, maupun kelompok,
untuk mencapai tujuan suatu organisasi.Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan

koordinasi antara berbagaisubsistem dalam perkantoran.

Melalui Komunikasi Interpersonal terjadi pertukaran informasi, gagasan, dan
pengalaman. Mengingat perannya yang penting dalam menunjang kelancaran berorganisasi,
maka perhatian yangcukup perlu dicurahkan untuk mengelola komunikasi dalam organisasi.
Proses komunikasi yang begitu dinamika dapat menimbulkan berbagai masalah yang
mempengaruhi pencapaian sebuah organisasi terutama dengan timbulnya salah faham dan
konflik.

Menurut Agus Dharma (Pasolong) ada 4 unsur dalam hal kinerja yaitu pegawai ,
seorang pegawai harus mempunyai kemampuan dan kemauan melaksanakan pekerjaan, setelah
itu adalah pekerjaan , mekanisme kerja dan lingkungan kerja model komunikasinya adalah

bawahan atasan , atasan bawahan , horizontal .

Frekuensi dan intensitas komunikasi yang dilakukan juga turut mempengaruhi hasil
dari suatu proses komunikasi tersebut. Dalam hal komunikasi yang terjadi antar pegawai,
kompetensi komunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang
diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu organisasi (perkantoran) menjadi semakin baik.
Dan sebaliknya,apabila terjadi komunikasi yang buruk akibat tidak terjalinnya hubungan yang
baik, sikapyang otoriter atau acuh, perbedaan pendapat atau konflik yang berkepanjangan, dan
sebagainya, dapat berdampak pada hasil kerja yang tidak maksimal.Peningkatan kinerja
pegawai secara perorangan akan mendorong Kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan
dan memberikan feed back yang tepat terhadap perubahan perilaku, yang direkflesikan dalam

kenaikan produktifitas.

Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) merupakan unit pelaksana teknis pelatihan
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia yang berada di bawah Badan Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Kesehatan (Badan PPSDMKes) Kemenkes RI. Bapelkes
Sumatera Selatan mempunyai tugas melaksanakan pelatihan di bidang kesehatan bagi pegawai
kesehatan dan masyarakat .Tetapi pada kenyataannya, program pendidikan dan pelatihan
(diklat) yang ditangani oleh Bapelkes ini bukan hanya berorientasi pada kebutuhan institusi
kesehatan dan masyarakat saja, tapi juga sebagai sarana pelaksanaan diklat non kesehatan,

baik dari pemerintah maupun swasta.
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Pegawai Bapelkes akan mempunyai kinerja yang baik jika di dalam lingkungan kerja
tersebut mempunyai komunikasi interpersonal yang baik dalam bekerja , sebab proses
komunikasi interpersonal yang baik pada dasarnya bisa membuat keadaan menjadi baik dan

dengan keadaan yang baik maka kinerja pegawai pun akan baik pula.

Komunikasi secara vertikal pada Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
yaitu antara pegawai dan kepala Balai Pelatihan Kesehatan itu sendiri, jika komunikasi yang
dilakukan oleh pimpinan jelas dan dapat dimengerti oleh para pegawai, maka pegawai bisa

melakukannya dengan baik sesuai dengan perintah kepala Balai Pelatihan Kesehatan.

Komunikasi Secara horizontal adalah komunikasi antar sesama pegawai, para pegawai
diharuskan melaksanakan tugas dengan baik dan mengedepankan harmoni antar pegawai maka
dari itu tercapailah tujuan bersama, saling bertukar informasi, saling memberi tahu satu sama

lain di Balai Pelatihan Kesehatan, maka akan menciptakan kinerja yang baik .

Berikut ini merupakan alasan-alasan yang melatar belakangi penelitian , Pengaruh
Efektivitas Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai Balai Pelatihan Kesehatan

Provinsi Sumatera Selatan , Yaitu :

1. Masih adanya ketidak disiplinan pegawai.
2. Kurangnya tenaga kesehatan pada Balai pelatihan kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.

3. Adanya penghargaan bagi pegawai yang mempunyai Kinerja yang baik.

1.1.1 Masih adanya ketidak disiplinan pegawai.
Kedispilinan menjadi indikator penting apakah kinerja pegawai tersebut meningkat
atau mungkin sebaliknya. Di Bapelkes, hal tersebut dapat dilihat dari data ketidakhadiran

pegawai selama bulan Juni 2018.
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Gambar 1.1

Rekapitulasi ketidakhadiran pegawai Bapelkes Provinsi Sumatera Selatan.

18 16.6

16

14

12 104

10 83

O N B OO

Persentase

Sakit Izin Tanpa Keterangan

Sumber : Hasil pengolahan data dari bagian admin tata usaha Bapelkes Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan grafik rekapitulasi tingkat ketidakhadiran pegawai diatas sebanyak 5 orang
dari 48 pegawai selama bulan juni 2018 dengan persentase sebesar 10,4% , yang
mengajukan izin selama bulan juni sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 16,6%
dan sebanyak 4 orang selama bulan juni atau dengan persentase sebesar 8,3% tanpa
keterangan. Hal ini menunjukan bahwa masih ada pegawai yang tidak disiplin dengan
tidak hadir ke kantor. Bukan tanpa alasan, ketidakhadiran tersebut disebabkan oleh
sakit,izin dan tanpa keterangan meskipun hanya sedikit. Kurang disiplinnya pegawai dapat

membuat kinerja dari pegawali tersebut menurun.

Kinerja yang menurun diketahui melalui penilaian penilaian yang dilakukan instansi
dengan menggunakan indikator dari standarisasi yang ada di bapelkes tergantung dari sisi
mana akan menilainya,sisi menilai Kinerja itu bisa dari atasan, bawahan ,rekan kerja
ataupun pada peserta pelatihan atau yang menurut beberapa sumber kata lain dari peserta
itu adalah konsumen, bisa diambil contoh semisal peniliaian kinerja pelatihan yang dinilai
oleh peserta mempunyai indikatornya seperti , penguasaan materi ,ketepatan
waktu(kedisiplinan),metode yang digunakan ,empati,gaya,sikap untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu instansi.
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu
organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih

baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja individu
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sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui
penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja

pegawai.

Menurut Flippo (2001) di dalam Supriyanto (2010), dijelaskan tentang masalah-
masalah kepegawaian yang ada di antaranya tingginya tingkat absensi dan tingginya
tingkat keterlambatan jam kerja. Jika suatu perusahaan tingkat absensinya tinggi
kemungkinan kinerja karyawan juga rendah karena target perusahaan sulit tercapai.
Tingginya tingkat absensi mengakibatkan banyak kegiatan di perusahaan menjadi

terhambat dan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan secara keseluruhan.

Dengan demikian hasil dari argumen dan argumen menurut para ahli menyimpulkan
bahwa keterlambatan , ketidak disiplinan berupa ketidkhadiran bisa mempengaruhi kinerja
pegawai dikarenakan tugas yang seharusnya bisa dilaksanakan pada waktu yang
ditentukan bisa tertunda dan menyebabkan terhambatnya apa yang ingin dicapai oleh

instansi.

1.1.2 Masih Adanya kesalahpahaman dalam koordinasi kerja pada Bapelkes Sumatera

Selatan.

Koordinasi kata yang sering terucap, mudah diucapkan tapi tidak mudah dilakukan.
Tidak sedikit permasalah yang terjadi disebabkan oleh koordinasi, ketika kegiatan tidak
berjalan dengan baik atau hasil dari pekerjaan tidak sesuai dengan harapan, sering kita dengar
seseorang mengucapkan “bagaimana koordinasinya” atau terucap kalimat lain yang
menggambarkan masalah yang terjadi disebabkan karena koordinasi yang tidak baik . Dalam
hal koordinasi terbagi 3 yaitu , koordinasi horizontal ,koordinasi vertikal , koordinasi diagonal
namun yang sering digunakan adalah dua jenis saja yaitu koordinasi horizontal dan koordinasi
vertikal, pada saat pra riset peneliti mengambil secara acak namun ada klasifikasinya yang
diambil dari pegawai kelas atas , menengah bawah sebanyak 10 orang yang diberi pertanyaan
, pegawai yang pada posisi atas 2 Orang ,menengah 4, bawah 4 dengan pertanyaaan “ sering

terjadi kesalahpahaman dalam koordinasi kerja ?”
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Diagram 1.1

DATA HASIL PRARISET

Persentase atas pertanyaaan “Apakah
sering terjadi kesalahan koordinasi
kerja ?”

Tidak
20% Ya
30% Ya

Kadang Kadang
B Tidak

Kadang Kadang

50%

Sumber : Data Hasil Pra Riset ( 1 Maret 2018 )

Kesalahan dalam koordinasi banyak ditemukan ketika para pegawai menangkap
pada hasil rapat, pegawai kurang memahami apa saja pembagian kerjanya sehingga
berdampak pada koordinasi kerja, ditambah lagi dengan bapelkes sebagai penyedia
pelatihan tingkat provinsi yang mengharuskan dalam penyusunan anggaran
pelatihan,perencanaan alat apa saja yang digunakan, penggunaan kurikulum pelatihan
kesehatan yang didapat dari Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Kesehatan (Badan PPSDMKes) Kemenkes RI, dan juga menghubungi pihak Badan
PPSDMKes Kemenkes RI agar disediakan satu pembina sekaligus pengawas dan penyaji
kurikulum pelatihan, jika pengkoordinasian pelatihan berjalan kurang lancar maka hal

itu berpengaruh terhadap jalannya pelatihan kesehatan .

(Badan PPSDMKes) Kemenkes RI menerapkan sertifikasi berjangka waktu selama 3
tahun , jika Balai Pelatihan tingkat provinsi tidak dapat menerapkan ketentuan ketentuan
yang telah disepakati , maka sertifikat akredetasi bisa dicabut kembali. Saat peneliti

melakukan pra riset, berketepatan dengan pelatihan yang dilakukan oleh Bapelkes Provinsi
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Sumatera Selatan, melatih 3 institusi seperti Dinas Kesehatan kota Palembang , Dinas

Kesehatan Kabupaten Banyuasin dan SDM puskesmas .

1.1.3 Adanya penghargaan bagi pegawai yang mempunyai kinerja yang baik.
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Pemberian penghargaan merupakan upaya bapelkes dalam memberikan
apresiasi atas hasil kerja pegawai,sehingga dapat mendorong pegawai bekerja lebih giat
dan berpotensi lebih lagi. Pegawai memerlukan suatu penghargaan pada saat hasil
kerjanya telah memenuhi atau bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh
Bapelkes. Penghargaan ini berupa predikat yang didapatkan pegawai dengan jangka
waktu sebulan adapun kriteria-kriteria yang dipilih adalah pegawai yang mempunyai
kedisiplanan kedatangan, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu , sesuai target dan
absensi.

Menurut Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja pegawai merupakan hasil atau
prestasi kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan
standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja
yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya

tujuan organisasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini
peneliti merumuskan 2 rumusan masalah ,yaitu
1. Apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai di

Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan?
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2. Berapa besar pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai

di Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas ,maka penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal terhadap
Kinerja pegawai di balai pelatihan kesehatan provinsi sumatera selatan.
2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal

terhadap kinerja pegawai di Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis dan manfaat Teoritis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap ilmu-ilmu
sosial dijadikan khususnya Ilmu Komunikasi yang berbasis pada Pengaruh
Efektivitas Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai di Balai
Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.
2. Hasil penelitian mengenai Pengaruh Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Terhadap Kinerja Pegawai di Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatandiharapkan dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian

sejenis untuk tahap selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman yang diharapkan dapat
menambah wawasan tentang Pengaruh Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Terhadap Kinerja Pegawai di Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatan.

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa ilmu dan teori
komunikasi interpersonal serta untuk menjadi acuan pengembangan

selanjutnya.
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2. Sub-variabel ketetapan waktu mendapatkan hasil terendah setelah subvariabel
kemampuan pada penelitian ini peneliti memberikan saran agar sebaiknya diadakan
pendisiplinan yang lebih secara berkelanjutan dan konsisten. Agar tercipta lebih disiplin dalam
ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan di kalangan pegawai Balai Pelatihan Kesehatan

Provinsi Sumatera Selatan dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan

6.2.2 Untuk Penelitian Selanjutnya
a. Mempertimbangkan untuk melakukan penelitian mengenai kajian teori motivasi kerja.

b. Mempertimbangkan untuk melakukan penelitian mengenai kajian teori prestasi kerja

terhadap hubungan antarpribadi didalam organisasi.
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